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Abstract 
Either decorative fish or consumption fish would be costlier in price if sold in a state 
of life. However both having the same problems that is death at the time of 
transportation process. From former research has been obtained information that 
transportation of fish in a state of life can be done by using material anaesthesia either 
experiencing and also artificial. Usage of chemical material as fish anaesthetic is felt 
able to give unfavourable effect to quality and fish health. Purpose of this research 
knows concentration of metel thorn apple leaf extract and soaking stripper that is 
most effective in anaesthesia of fish koi (Cyprinus carpio L.) and knows does metel 
thorn apple leaf extract can lessen fish mortality koi (Cyprinus carpio L.) at the time of 
transportation of long distance. Initial concentration which will be applied is 0,4%, 
0,1%, 0,06%, 0,03% and 0% as control, because concentration doesn't have an effect 
on concentration is boosted up to become 0,4%, 0,7% and 1% with soaking stripper 4, 
8, 12 hours. Result of research shows concentration of 0,7% and soaking stripper of 8 
hour, this time is most effective in anaesthesia of fish koi (Cyprinus carpio L.) because 
level of survival rate 100% with induction time stripper and recovery time is stripper. 
Research is continued with test trasportasi compared to control, where fish is not 
anaesthetized packed into plastic poke and given with pure oxygen like treatment that 
is usualy is done the fish farmers in process of transportation. Result of this research 
indicates that, treatment of fish anaesthetized with metel thorn apple leaf extract level 
of pass of life reachs 91,667% while controlling 66,667%. From result of inferential 
research that usage of metel thorn apple leaf extract at the time of transportation of 
proven long distance can lessen fish mortality koi (Cyprinus carpio L.). 
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Pendahuluan 
Menurut Kuncoro (2004), proses 
pengangkutan ikan memerlukan teknik dan 
perlakuan yang berbeda-beda tergantung jarak 
yang akan ditempuh. Proses pengangkutan ikan 
ada dua cara yakni cara tertutup dan terbuka. 
Pada setiap proses pengangkutan ikan hidup, 
ikan harus dikondisikan untuk mengkonsumsi 
oksigen sekecil mungkin karena konsumsi 
oksigen dari sejumlah ikan yang diangkut 
membatasi lamanya pengangkutan. Menurut 
Susanto (1991), suhu yang tinggi menyebabkan 
ikan bernafas lebih cepat sehingga ikan mudah 
lelah, stres dan kebutuhan oksigen juga 
meningkat. Dengan demikian, proses 
pengeluaran kotoran menjadi cepat akibatnya 
kualitas air menurun dan mengakibatkan 
kematian ikan. Untuk mengatasi masalah ini, 
dapat dilakukan dengan menurunkan suhu 
medium hidupnya atau menggunakan bahan-
 
Hariyanto et al., 
bahan pembius (anestesi) baik alami maupun 
buatan (Karnila, 2001).  
Obat yang biasa digunakan sebagai 
penenang antara lain MS222 dengan dosis 10 
g/100 liter air dan Phenoxyaethanol dengan 
dosis 30-40 ml/100 liter air (Dayat dan 
Sitanggang, 2004). Penggunaan bahan-bahan 
kimia sebagai obat bius ikan memberi efek 
kurang baik terhadap kualitas dan kesehatan 
ikan, maka diperlukan alternatif obat bius alami 
untuk mengurangi kematian ikan (Purwanto, 
1994).   
Penelitian ini menggunakan ekstrak daun 
kecubung untuk membius ikan koi (Cyprinus 
carpio L.). Kecubung merupakan tanaman obat 
yang berkhasiat sebagai obat bius karena 
mengandung zat alkaloid antropin, hiosiamin, 
skopolamin (Sastrapradja, 1978). Berdasarkan 
penelitian Herubawono (2001), konsentrasi 
ekstrak biji kecubung 0,06% dengan lama 
perendaman 4,5 jam efektif untuk membius 
ikan maskoki (Carassius auratus). Penelitian 
ini bertujuan mengetahui konsentrasi ekstrak 
daun kecubung dan lama perendaman yang 
paling efektif dalam pembiusan ikan koi 
(Cyprinus carpio L.). Selanjutnya dilakukan uji 
transportasi untuk mengetahui apakah ekstrak 
daun kecubung dapat mengurangi mortalitas 
ikan koi (Cyprinus carpio L.) pada saat 
pengangkutan jarak jauh. 
Metode Penelitian 
Bahan 
Daun kecubung (Datura metel L.) 
diperoleh dari daerah Nggamol Kabupaten 
Sleman. Ikan koi (Cyprinus carpio L.) 
diperoleh dari para petani ikan di daerah 
Cangkringan Kabupaten Sleman, dengan 
ukuran 8-10 cm atau berat 15-19 gram per 
ekor. 
Pembuatan ekstrak daun kecubung 
Daun kecubung dijemur di bawah sinar 
matahari selama sehari selanjutnya dihaluskan 
menggunkan blender. Serbuk daun kecubung 
sebanyak 100 g dimaserasi menggunakan 800 
ml etanol 70%, kemudian dimasukkan ke 
erlenmeyer dan digojog. Hasil pencampuran 
didiamkan selama 4 hari selanjutnya disaring 
menggunakan kain blacu. Filtrat dievaporasi 
menggunakan Rotary evaporator. Ekstrak 
kental dikeringkan dengan oven (800C) 
kemudian ditumbuk dan diayak.  
Menentukan konsentrasi dan perendaman 
yang efektif 
Berdasarkan penelitian Herubawono 
(2001), menggunakan ekstrak biji kecubung 
terhadap ikan maskoki (Carassius auratus) 
dengan konsentrasi 0,4%, 0,1%, 0,06%, 0,03%. 
Menurut Kuncoro (2004), proses pengangkutan 
ikan selama lebih 3 jam termasuk 
pengangkutan jarak jauh. Penelitian ini 
menggunakan konsentrasi 0,4%, 0,7% dan 1% 
dengan lama perendaman 4, 8, dan 12 jam.  
Proses pengangkutan ikan 
Ikan dipuasakan selama 24 jam. Ikan 
sebanyak 8 ekor dimasukkan ke kantong plastik 
berisi 1 liter air yang sudah dicampur dengan 
ekstrak daun kecubung dengan konsentrasi 
optimal dibandingkan dengan perlakuan 
kontrol tanpa penambahan ekstrak daun 
kecubung dan diberi oksigen murni, 
selanjutnya dimasukkan ke dalam kotak 
styrofoam. Proses pengangkutan menggunakan 
kendaraan bermotor dengan lama waktu 
pengangkutan didasarkan hasil dari lama waktu 
perendaman yang efektif Selanjutnya dilakukan 
penyadaran ikan dengan memindahkan ikan 
yang terbius ke dalam air bersih dan ikan yang 
mati dihitung.  
Rumus survival rate (Herubawono, 2001): 
 
SR =  
akhirikan jumlah 
awalikan Jumlah  x 100%
 
Hasil dan Pembahasan 
Menentukan konsentrasi dan lama 
perendaman yang efektif 
Lama induksi 
Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa dosis 0,03%, 0,06% dan 0,1% tidak 
berpengaruh terhadap ikan koi karena tidak 
mencapai fase total loss of equilibrium 
sehingga dosis dinaikan menjadi 0,4%, 0,7% 
dan 1% (Gambar 1). Menurut Rendra (2005), 
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Lama sadar kembali  dosis yang berbeda menunjukkan bahwa 
masing-masing spesies ikan mempunyai 
toleransi yang berbeda terhadap penggunaan 
bahan pembius. Hal ini disebabkan beberapa 
faktor kimia, biologis dan fisik pada tubuh ikan 
yang mempengaruhi toksisitas bahan kimia 
dalam tubuhnya. Semakin tinggi konsentrasi 
semakin cepat lama induksinya. Menurut 
Herubawono (2001), semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak biji kecubung, kandungan 
alkaloid antropin yang terserap dalam tubuh 
ikan semakin banyak sehingga mempengaruhi 
kecepatan induksi. 
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 
kecubung dan semakin lama waktu 
perendaman menyebabkan ikan semakin lama 
sadar sebab kandungan antropinnya semakin 
meningkat dan semakin lama perendaman 
maka senyawa antropin yang terserap ke dalam 
tubuh ikan akan meningkat pula sehingga 
semakin lama ikan sadar (Gambar 2). Menurut 
Robertson et al., (1987), pemakaian obat bius 
dengan dosis yang berbeda akan 
mempengaruhi tingkat kesadaran ikan. 
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Lama pingsan 
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
kecubung dan semakin lama perendaman maka 
lama pingsan ikan koi juga meningkat (Gambar 
3). Menurut Tjay dan Rahardja (1987), 
penggunaan obat bius pada ikan dengan dosis 
yang berbeda dan lama kontak dengan obat 
bius mempengaruhi tingkat kesadaran ikan, 
melalui proses pelemahan syaraf ikan, sehingga 
menurunkan laju respirasinya. 
Tingkat kelulusan hidup 
Sintasan merupakan tingkat kelulusan 
hidup hewan uji. Semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak kecubung maka tingkat kelulusan hidup 
ikan koi semakin kecil, sebab ikan tidak 
mampu lagi  mentoleransi kandungan alkaloid 
pada ekstrak daun kecubung. (Gambar 4). Hasil 
penelitian Rendra (2005), juga menyebutkan 
bahwa semakin tinggi dosis minyak cengkeh 
yang digunakan sebagai pembius ikan nila 
merah maka sintasan semakin rendah. Menurut 
Dayat dan Sitanggang (2004), penggunaan obat 
pembius harus dilakukan dengan hati-hati, 
karena pada dasarnya obat itu beracun. Oleh 
karena itu, penggunaan konsentrasi harus 
rendah.
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Semakin lama waktu perendaman maka 
laju sintasan ikan koi semakin kecil. 
Konsentrasi daun kecubung 1% dan lama 
perendaman 12 jam memiliki laju sintasan yang 
paling rendah. Laju sintasan dipengaruhi oleh 
ketersediaan oksigen terlarut dan kepadatan 
ikan. Menurut  Kuncoro (2004), semakin tinggi 
kepadatan ikan akan meningkatkan kebutuhan 
oksigen. Menurut Piper (1982), kepadatan ikan 
mempengaruhi laju respirasi dan penurunan 
kualitas air.  
Sintasan tertinggi  terdapat pada kontrol 
karena ikan tidak dibius sehingga ikan dapat 
mengambil oksigen dari udara. Pada proses 
penggangkutan ini akan dibandingkan antara 
kontrol dengan perlakuan ekstrak dengan 
konsentrasi 0,7% karena memberikan hasil 
paling efektif dengan lama induksi tercepat dan 
lama ikan sadar kembali paling lama dengan 
laju sintasan 100% pada perendaman 8 jam. 
Laju sintasan setelah pengangkutan selama 
8 jam 
Ikan yang dibius dengan ekstrak 
kecubung selama proses pengangkutan 
memiliki tingkat kelulusan hidup yang lebih 
tinggi dibanding perlakuan kontrol (Gambar 5). 
Ini konsisten dengan penelitian Hanggono 
(2003), menyatakan penggunaan minyak 
cengkeh sebagai pembius ikan kakap putih 
dengan lama pengangkutan 8 jam dapat 
meningkatkan sintasan. Menurut Herubawono 
(2001), pembiusan ikan mas koki dengan dosis 
efektif ekstrak biji kecubung pada saat 
pengangkutan memberikan hasil laju sintasan 
ikan yang lebih baik dari pada tanpa dibius. 
Menurut Hamid dan Mardjono (1980, 
dalam Praseno et al., 1991), pengangkutan ikan 
berhasil jika ikan yang hidup lebih dari 90%. 
Pengangkutan ikan koi selama 8 jam dengan 
pemberian ekstrak daun kecubung konsentrasi 
0,7% telah mencapai 91, 67%. Pembiusan 
dengan daun kecubung dapat mengurangi 
aktivitas ikan sehingga dapat menurunkan 
metabolisme, konsumsi oksigen, produksi CO2 
dan amonia. Dengan demikian, dapat 
mengurangi angka kematian ikan selama proses 
pengangkutan (Piper, 1982).   
Pada perlakuan kontrol yang tanpa 
pembiusan tingkat kelulusan hidup lebih kecil, 
karena ikan mengalami stres dengan adanya 
perubahan kualitas air, pengaruh goncangan 
karena ikan dalam keadaan sadar (tidak dibius) 
selama transportasi atau selama proses 
pengepakan.  
Menurut Zonneveld et al., (1991), 
perubahan lingkungan menyebabkan ikan stress 
misalnya suhu dan transportasi. Suhu akan  
meningkatkan metabolisme ikan dan 
transportasi menyebabkan tekanan pada sistem 
kekebalan yang menyebabkan penyakit dan 
kematian ikan. 
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Pemeriksaan kualitas air sebelum dan 
sesudah pengangkutan 
Hasil pengukuran kualitas air sebelum 
dan sesudah proses pengangkutan ikan koi 
selama 8 jam (Tabel 1). 
Selama pengangkutan kadar oksigen 
terlarut menurun 0,2 mg/l pada kontrol dan  0,7 
mg/l pada ekstrak daun kecubung. Rendahnya 
kadar oksigen terlarut disebabkan terbatasnya 
oksigen di dalam pastik, kurangnya difusi dari 
gesekan udara dan permukaan air karena 
sempitnya luas permukaan dan tekanan parsial 
yang rendah, serta tingginya suhu yang 
membuat kelarutan oksigen rendah (Spotte, 
1970). Menurut Irianto (2005), ikan Cyprinus 
carpio mampu hidup pada kadar oksigen 3 
mg/l dan mampu bertahan sementara waktu 
pada kandungan oksigen 0,7 mg/l. Ini berarti 
kadar oksigen terlarut selama proses 
pengangkutan ikan koi selama 8 jam masih 
dalam batas normal sehingga kebutuhan 
oksigen masih biasa terpenuhi. 
Selama pengangkutan kadar CO2 bebas 
meningkat, pada kontrol 19.17 mg/l sedangkan  
pada ekstrak 26.67 mg/l. Karbon dioksida 
sangat mudah larut dalam suatu larutan, pada 
perairan alami umumnya mengandung karbon 
dioksida sebesar 2 mg/l (Zonneveld et al., 
1991). Menurut Alabaster dan Lloyd (1980), 
kadar CO2 di atas 100 mg/l sangat toksik 
terhadap ikan. Karbon dioksida sebagai hasil 
metabolisme ikan pada budidaya perikanan 
biasanya dengan konsentrasi 12-18 mg/l 
(Irianto, 2005). 
Menurut Post (1979) dengan 
menambahkan CO2 bebas dalam air 
menimbulkan pengaruh bius baik tahap sedasi 
ringan maupun total loss of equilibrium, serta 
cukup aman untuk diperlakukan 2 kali sehari 
pada ikan yang sama. Menurut Hidayah (1997), 
bahwa tekanan gas CO2 sebesar 15 mmHg 
efektif untuk memingsankan ikan nila merah 
hidup untuk waktu pingsan selama 20 menit. 
Ikan yang pingsan ditandai operculum yang 
sangat lemah dan gerak renang serta 
keseimbangan rangsangan yang hilang total.  
Amonia merupakan produk akhir 
metabolisme protein yang disekresikan ke luar 
tubuh ikan melalui insang dan kulit  
(Willoughby, 1999) dalam (Irianto, 2005). 
Berdasarkan hasil analisis kadar amonia pada 
kontrol 0,0285 mg/l, sedangkan pada perlakuan 
ekstrak kurang dari 0,02 mg/l. Menurut 
Burrows (1964, dalam Irianto, 2005) kadar 
amonia di atas 0,02 mg/l dapat menyebabkan 
munculnya gejala-gejala toksik berupa 
kerusakan jaringan, sedangkan toksisitas akut 
amonia pada ikan jenis Cyprinus carpio yaitu 
2,0 mg/l. Rendahnya kadar amonia karena ikan 
dipuasakan sebelum proses pengangkutan 
selama 24 jam. Menurut Dayat dan Sitanggang 
(2004), pemberokan (pemuasaan) sebaiknya 
dilakukan untuk menjaga kualitas air tetap baik 
saat pengangkutan ikan, agar dapat mengurangi 
pembuangan kotoran ikan pada air dalam 
kemasan. 
Berdasarkan hasil analisis, terjadi 
peningkatan suhu pada kontrol maupun 
perlakuan dengan ekstrak daun kecubung 
setelah pengangkutan. Famili Cyprinide sendiri 
mampu beradaptasi terhadap kenaikan suhu 
80C sejauh suhu tidak melebihi 300C (Alabaster 
dan Lloyd, 1980). Perubahan suhu air yang 
mendadak sebesar 50C dapat menyebabkan 
stess pada ikan bahkan kematian (Kordi, 2000). 
Peningkatan suhu dari 250C menjadi 300C 
menyebabkan kelarutan oksigen turun sebesar 
0,8 dari 8,4 mg/l menjadi 7,6 mg/l (Murno, 
1978) dalam (Irianto, 2005). Suhu maksimal 
untuk koi sebesar 300C akan tetapi ketika ikan 
dalam proses pengangkutan suhu ideal sekitar 
240C, dengan lama pengangkutan 10 jam tidak 
akan mengubah kadar O2 terlarut sepanjang 
suhunya   tetap   (Dayat   dan    Sitanggang, 2004). 
 
Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air sebelum dan sesudah pengangkutan 
Sebelum Pengangkutan Sesudah Pengangkutan Parameter Kualitas Air 
Kontrol Ekstrak Kontrol Ekstrak 
Oksigen terlarut (mg/l) 4.07 4 3.87 3.33 
CO2 bebas (mg/l) 12.5 12.83 19.17 26.67 
Amonia (mg/l) <0,02 <0,02 0.0285 <0,02 
Suhu 26 26 28 28 
pH 7 7 6.7 6.3 
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Berdasarkan hasil analisis, pH air 
mengalami penurunan 0,3 untuk kontrol dan 
0,7 untuk ekstrak. Penurunan pH air 
disebabkan oleh banyaknya CO2 yang 
dihasilkan dari suatu respirasi organisme air, 
reaksi akan cenderung membebaskan H+  
sehingga pH air akan turun (Irianto, 2005). Hal 
ini berkaitan dengan hasil pengukuran CO2 
sesudah pengangkutan yang mengalami 
peningkatan yang sangat tinggi, sehingga 
mempengaruhi penurunan kadar pH. 
Kesimpulan 
Konsentrasi ekstrak daun kecubung 
paling efektif untuk membius ikan koi adalah 
0,7% dengan lama perendaman selama 8 jam. 
Ekstrak daun kecubung (Datura metel L.) dapat 
mengurangi mortalitas ikan koi (Cyprinus 
carpio L.) pada saat pengangkutan jarak jauh.  
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